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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kelemahan kompetensi literasi, numerasi, 

dan spiritual pada lulusan sekolah dasar serta merumuskan strategi 

rekonstruksi kurikulum berbasis evidence. Penelitian menggunakan metode 

pustaka (library research) dengan mengkaji jurnal, buku, dan dokumen 

pendidikan yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa rendahnya 

kompetensi literasi dan numerasi dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih 

berorientasi hafalan, rendahnya budaya membaca, dan kurangnya 

pembelajaran kontekstual. Sementara itu, lemahnya kompetensi spiritual 

disebabkan oleh kurang optimalnya integrasi pendidikan karakter dan nilai 

moral dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan rekonstruksi 

kurikulum pendidikan dasar melalui penguatan pembelajaran berbasis 

kompetensi, integrasi literasi dan numerasi pada seluruh mata pelajaran, serta 

penguatan pendidikan karakter dan spiritual secara holistik. Strategi ini 

diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang unggul secara akademik 

sekaligus memiliki karakter yang baik. 

A B S T R A C T 
This study aims to analyze the weaknesses in literacy, numeracy, and spiritual 

competencies among elementary school graduates and to formulate evidence-

based curriculum reconstruction strategies. The research employs a library 

research method by examining relevant journals, books, and educational 

documents. The findings indicate that low literacy and numeracy competencies are influenced by memorization-

oriented learning, weak reading culture, and limited contextual learning. Meanwhile, weak spiritual competence 

is caused by the lack of integration of character education and moral values in the learning process. Therefore, 

reconstruction of the elementary education curriculum is needed through strengthening competency-based 

learning, integrating literacy and numeracy across subjects, and reinforcing character and spiritual education 

holistically. These strategies are expected to produce graduates who are academically competent while also 

possessing strong character

 

PENDAHULUAN 

 Kurikulum pendidikan dasar di Indonesia menghadapi tantangan fundamental yang mengakar 

pada diskoneksi antara desain pembelajaran dan kompetensi lulusan aktual, di mana temuan empiris 

menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami defisit signifikan dalam literasi, numerasi, 

dan spiritualitas yang berimplikasi pada kesiapan holistik mereka memasuki jenjang pendidikan 

menengah (OECD, 2023a).  

Fenomena ini, sebagaimana diidentifikasi dalam laporan Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2022, mengindikasikan bahwa Indonesia berada pada posisi 62 dari 81 negara dalam 

capaian literasi matematika dan membaca, sementara aspek pembentukan karakter dan nilai spiritual 
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masih terfragmentasi dalam implementasi kurikulum operasional di tingkat satuan pendidikan (Mulyasa, 

H. E., 2022; OECD, 2023b) 

Dalam konteks tersebut, rekonstruksi kurikulum memerlukan pendekatan multi-dimensi yang 

mengintegrasikan analisis diagnostik kelemahan kompetensi dengan strategi intervensi berbasis 

evidence-based practice, mengingat bahwa transformasi pedagogik yang efektif harus didasarkan pada 

data empiris hasil evaluasi pembelajaran dan best practices internasional yang telah teruji secara 

sistematis (John Hattie, 2025; Robert E. Slavin, 2018). 

Pendekatan ini sejalan dengan paradigma data-driven decision making dalam pengembangan 

kurikulum, di mana kebijakan pendidikan harus dibangun melalui sintesis temuan riset yang 

mempertimbangkan variabilitas konteks lokal, karakteristik perkembangan siswa usia dasar, dan 

dinamika sosial-kultural yang membentuk ekosistem pembelajaran (Fullan, M., & Quinn, J., 2015; 

Septiani, S., et. al., 2024). 

Berdasarkan temuan empiris terkini, kompetensi menulis siswa lulusan sekolah dasar, baik pada 

satuan pendidikan negeri maupun swasta, menunjukkan indikator yang mengkhawatirkan, di mana hasil 

tulisan tangan sebagian besar siswa tidak terbaca dan tidak terstruktur sehingga menimbulkan hambatan 

serius bagi guru jenjang menengah dalam melakukan evaluasi akademik (Crouch, A. L., & Jakubecy, J. 

J., 2007; Febriyanti & Palupi, 2025; Kamli & Almalki, 2023). Kesulitan menulis tangan yang tidak 

teridentifikasi sejak dini berpotensi berdampak pada keterampilan akademik lainnya, seperti 

pemahaman membaca, memori, motivasi, partisipasi dalam kegiatan sekolah, dan kinerja akademik 

secara keseluruhan (Fajariani et al., 2025). Sejumlah besar siswa sekolah dasar mengalami kesulitan 

dalam memperoleh keterampilan menulis tangan yang lancar dan terbaca, dengan tingkat kesulitan yang 

bervariasi mulai dari yang ringan hingga berat (Lopez & Vaivre-Douret, 2023; Marquardt et al., 2016). 

Pada dimensi numerasi, fenomena serupa teridentifikasi melalui rendahnya penguasaan siswa 

terhadap mata pelajaran matematika fundamental, khususnya perkalian dan pembagian, yang 

berdampak langsung pada akumulasi defisit pembelajaran di tingkat pendidikan lanjutan (Pradana, L. 

N., 2025), Penelitian kualitatif pada siswa sekolah dasar di Indonesia menemukan tiga kategori utama 

kesulitan belajar matematika, yakni pemahaman konseptual perkalian dan pembagian, kelancaran 

prosedural komputasi, serta pemahaman soal cerita, yang diperkuat oleh faktor internal seperti motivasi 

rendah dan sikap negatif terhadap pelajaran (Bela, S. S., & Ain, S. Q., 2024). 

Di ranah spiritualitas, penelitian lapangan menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap 

materi fikih ibadah, terutama pembiasaan dan praktik shalat, masih bersifat prosedural tanpa 

pemahaman mendalam terhadap bacaan dan gerakan yang benar, sehingga berimplikasi pada 

ketidakkonsistenan pengamalan ibadah pada jenjang pendidikan selanjutnya (Makiah & Mailita, 2024). 

Lebih lanjut, kemampuan membaca Al-Qur'an pada siswa lulusan sekolah dasar juga 

menunjukkan defisit signifikan, di mana banyak siswa masih kesulitan dalam membedakan huruf 

hijaiyah, membaca bacaan bersambung, dan penerapan tajwid yang belum tepat, yang berpotensi 

memperburuk kualitas literasi keagamaan pada tingkat pendidikan menengah (Adawiyah, R., & Haris, 

N. F., 2024).  

Secara normatif, kurikulum pendidikan dasar yang ideal seharusnya mampu memastikan 

lulusan memiliki kompetensi literasi, numerasi, dan spiritual yang berimbang, sehingga mereka tidak 

hanya unggul dalam aspek kognitif-akademik, tetapi juga memiliki fondasi spiritualitas yang kokoh 

sebagai bagian integral dari pembentukan karakter holistik (Carney, 2022; Sri Haryanto, 2022). Namun, 

terdapat kesenjangan substansial antara ekspektasi kurikuler dan kondisi aktual di lapangan, di mana 

data internasional mengonfirmasi bahwa proporsi siswa Indonesia yang mencapai tingkat kemahiran 

minimum dalam matematika dan membaca masih jauh di bawah rata-rata OECD, mencerminkan 

diskoneksi serius antara desain pembelajaran dan penguatan kompetensi multi-dimensi (OECD. ., 2023). 

Kesenjangan tersebut diperparah oleh ketiadaan strategi intervensi yang terintegrasi secara 

sistematis dalam kurikulum operasional, yang pada akhirnya memperkuat siklus defisit kompetensi dari 

jenjang pendidikan dasar ke menengah atas tanpa adanya mekanisme remediasi yang 

berkelanjutan(Kaffenberger, 2021; Namkung et al., 2022; NWEA., 2024). Dalam konteks tersebut, 

rekonstruksi kurikulum memerlukan pendekatan multi-dimensi yang mengintegrasikan analisis 

diagnostik kelemahan kompetensi dengan strategi intervensi berbasis evidence-based practice 

(Schildkamp & Poortman, 2015), mengingat bahwa transformasi pedagogik yang efektif harus 

didasarkan pada data empiris hasil evaluasi pembelajaran dan best practices internasional yang telah 

teruji secara sistematis.  
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Pendekatan ini sejalan dengan paradigma data-driven decision making dalam pengembangan 

kurikulum (Mandinach & Schildkamp, 2021), di mana kebijakan pendidikan harus dibangun melalui 

sintesis temuan riset yang mempertimbangkan variabilitas konteks lokal, karakteristik perkembangan 

siswa usia dasar, dan dinamika sosial-kultural yang membentuk ekosistem pembelajaran.  

Kelemahan kompetensi literasi, numerasi, dan spiritual pada lulusan sekolah dasar tidak dapat 

dilepaskan dari persoalan manajemen kurikulum yang belum berjalan secara optimal. Kurikulum pada 

hakikatnya bukan hanya dokumen administratif, tetapi merupakan sistem manajerial yang mengatur 

tujuan pendidikan, isi pembelajaran, strategi pelaksanaan, hingga evaluasi hasil belajar peserta didik. 

Oleh karena itu, rendahnya kompetensi lulusan mencerminkan adanya ketidaksinambungan antara 

perencanaan kurikulum, implementasi pembelajaran, dan evaluasi capaian kompetensi di tingkat satuan 

pendidikan. 

Dalam perspektif manajemen kurikulum, pengembangan kompetensi literasi, numerasi, dan 

spiritual memerlukan pengelolaan yang terintegrasi mulai dari tahap perencanaan program, 

pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan pembelajaran, supervisi akademik, hingga evaluasi 

berbasis data. Namun pada praktiknya, banyak sekolah masih berorientasi pada penyelesaian target 

materi dan capaian administratif sehingga penguatan kompetensi mendasar peserta didik belum menjadi 

prioritas utama. Akibatnya, implementasi kurikulum cenderung bersifat prosedural dan belum 

sepenuhnya mendukung pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan berpusat pada peserta didik. 

Oleh karena itu, penelitian yang menganalisis secara komprehensif kelemahan kompetensi 

literasi, numerasi, dan spiritual pada lulusan SD serta merumuskan strategi intervensi berbasis bukti 

menjadi sangat urgen untuk dilakukan, guna mencegah amplifikasi defisit kompetensi pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi dan memastikan relevansi kurikulum terhadap tuntutan pembentukan 

generasi yang berliterasi, bernumerasi, dan berakhlak mulia. 

 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan integrative literature review yang dikombinasikan 

dengan self-study practitioner inquiry, di mana pengalaman peneliti selama tujuh tahun sebagai kepala 

sekolah dasar swasta dijadikan sumber data reflektif untuk mengkonstekstualisasikan temuan literatur 

dalam praktik kurikulum operasional yang nyata (Snyder, 2019).  

Proses identifikasi dan seleksi literatur dilakukan melalui tahapan sistematis meliputi 

perumusan masalah, pengembangan protokol tinjauan, pencarian basis data akademik, penyaringan 

inklusi, penilaian kualitas, dan ekstraksi data, guna memastikan rigor dan reproduksibilitas sintesis 

temuan empiris terkait rekonstruksi kurikulum pendidikan dasar (Xiao & Watson, 2019). 

Pengalaman praktis kepemimpinan sekolah direfleksikan melalui metodologi autoethnography 

yang memungkinkan penulis untuk mengartikulasikan lived experiences dalam pengambilan keputusan 

kurikuler, supervisi pembelajaran, dan pengelolaan komunitas belajar, sehingga menghasilkan 

pemahaman situated yang mendalam terhadap hambatan implementasi kompetensi literasi, numerasi, 

dan spiritual (Dignam, C., 2023). 

Analisis data dilakukan melalui proses induktif-deduktif untuk mengidentifikasi pola, 

konvergensi, dan divergensi antar temuan literatur serta narasi praktis kepemimpinan, yang kemudian 

disintesis menjadi kerangka rekonstruksi kurikulum dan strategi intervensi berbasis bukti yang responsif 

terhadap konteks satuan pendidikan dasar (Yan, 2025) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kompetensi lulusan pendidikan dasar menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan nasional. Kompetensi tersebut tidak hanya mencakup kemampuan 

membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga meliputi kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

kreativitas, kolaborasi, serta pembentukan karakter spiritual peserta didik. Oleh karena itu, kualitas 

lulusan sekolah dasar tidak dapat dilepaskan dari kualitas manajemen kurikulum dan proses 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah.(Ananda et al., 2025)  

Dalam perspektif manajemen kurikulum, rendahnya kompetensi lulusan menunjukkan adanya 

ketidaksinambungan antara perencanaan kurikulum, implementasi pembelajaran, supervisi akademik, 

dan evaluasi hasil belajar. Kurikulum pada hakikatnya bukan hanya dokumen administratif, tetapi 
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merupakan sistem pengelolaan pendidikan yang mengatur tujuan, isi, strategi pembelajaran, hingga 

evaluasi pendidikan secara menyeluruh.(Makmun & Sali, 2025) 

 Dengan demikian, kelemahan kompetensi literasi, numerasi, dan spiritual pada lulusan SD juga 

mencerminkan belum optimalnya pengelolaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan.Maka salah satu 

faktor utama yang memengaruhi rendahnya kompetensi lulusan anak sekolah dasar yaitu diantaranya: 

1. Kompetensi Literasi Numerasi pada Lulusan Sekolah Dasar 

Literasi numerasi berhubungan dengan kemampuan individu dalam memanfaatkan angka, simbol, 

dan konsep matematika dalam aktivitas sehari-hari. Literasi numerasi tidak hanya sebatas kemampuan 

melakukan perhitungan, tetapi juga meliputi kemampuan mengolah dan menganalisis data, menafsirkan 

grafik, mengenali pola, serta menggunakan penalaran logis untuk menyelesaikan masalah. Di era 

modern, kemampuan literasi numerasi memiliki peranan yang sangat penting karena manusia terus 

berinteraksi dengan berbagai informasi berbasis angka, baik dalam bidang ekonomi, sains, maupun 

teknologi. Misalnya, saat seseorang mengatur keuangan, menyusun rencana usaha, atau memahami data 

statistik dalam berita, kemampuan literasi numerasi dibutuhkan agar informasi tersebut dapat dipahami 

dan digunakan secara benar.(Yulita et al., 2025) 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kompetensi literasi dan numerasi peserta didik 

sekolah dasar di Indonesia masih tergolong rendah (Widayati, 2026). Berdasarkan laporan Programme 

for International Student Assessment (PISA) tahun 2018, Indonesia berada pada posisi bawah dalam 

bidang membaca dan matematika dibandingkan negara-negara lain. Kondisi ini juga diperkuat oleh hasil 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) tahun 2022 yang menunjukkan bahwa banyak siswa sekolah 

dasar masih kesulitan dalammemahami dan menyelesaikan soal berbasis konteks literasi dan numerasi 

(Nazillah etal, 2023). Fakta tersebut menggambarkan bahwa pembelajaran di sekolah masih berfokus 

pada penguasaan materi secara prosedural, sementara kemampuan berpikir kontekstual dan penerapan 

konsep dalam kehidupan nyata belum berkembang secara optimal.(Nabila et al., 2026) 

Dalam perspektif manajemen kurikulum, rendahnya kompetensi literasi dan numerasi menunjukkan 

bahwa perencanaan dan implementasi kurikulum belum sepenuhnya berorientasi pada penguatan 

kompetensi abad ke-21. Guru masih cenderung mengejar penyelesaian target materi dibandingkan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kontekstual peserta didik(ZUHDI, 2024). Selain 

itu, supervisi akademik dan evaluasi pembelajaran juga masih menitikberatkan pada capaian nilai 

kognitif, bukan pada penguasaan kompetensi literasi dan numerasi secara mendalam(Asyauqiya et al., 

2025). 

 

Sekolah dasar memiliki peran strategis dalam menanamkan budaya literasi dan numerasi sejak dini. 

Literasi di sekolah dasar dapat melatih daya imajinasi, kreativitas, kemampuan komunikasi, serta 

keterampilan sosial peserta didik. Selain itu, literasi juga berperan dalam membangun kemandirian 

belajar sebagai modal penting bagi lulusan sekolah dasar. Namun keberhasilan program literasi dan 

numerasi sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru, ketersediaan sumber daya, budaya sekolah, dan 

dukungan keluarga. 

Penelitian Nur Azizah dkk. menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam memahami bacaan, 

menyusun kalimat runtut, serta menggunakan kosakata dan struktur bahasa secara tepat 

mengindikasikan adanya kelemahan pada aspek fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik (Maliada 

et al., 2026). Sementara itu, penelitian Dina Lastria dkk. menemukan bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep matematis dasar, membaca grafik dan tabel, serta melakukan 

penalaran logis dalam berbagai konteks pembelajaran (Lastria & Dini, 2026). 

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan literasi dan numerasi 

dipengaruhi oleh minimnya fasilitas perpustakaan, ketidakmerataan distribusi buku, rendahnya budaya 

membaca di lingkungan keluarga dan masyarakat, pembelajaran yang masih berorientasi hafalan, serta 

kurangnya penggunaan metode pembelajaran kontekstual yang mampu meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis peserta didik.(Thalib et al., 2026) Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persoalan literasi 

dan numerasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan individu peserta didik, tetapi juga berkaitan 

dengan lemahnya manajemen kurikulum dan pengelolaan budaya belajar di sekolah 

2. Kompetensi Spiritual pada Lulusan Sekolah Dasar 

Kompetensi spiritual merupakan salah satu pilar fundamental dalam pembentukan karakter peserta 

didik di abad ke-21. Kompetensi spiritual tidak hanya berkaitan dengan aspek keagamaan formal, tetapi 

juga mencakup pencarian makna hidup, pengembangan nilai-nilai universal, empati, integritas, 

tanggung jawab, serta kesadaran moral dalam kehidupan sosial. 

Dalam konteks pendidikan dasar, kompetensi spiritual memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter peserta didik yang berakhlak mulia. Melalui pendidikan spiritual, peserta didik diharapkan 

mampu memahami nilai-nilai kejujuran, disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian sosial. 

Selain itu, kompetensi spiritual juga membantu peserta didik membangun identitas diri yang positif dan 

memiliki orientasi hidup yang bermakna. 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kompetensi spiritual peserta didik masih 

tergolong lemah. Pendidikan di sekolah cenderung lebih menekankan aspek akademik dibandingkan 

pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik. Pengaruh digitalisasi dan media sosial juga turut 

memengaruhi perilaku peserta didik, seperti menurunnya disiplin, empati, dan tanggung jawab sosial. 

Dalam perspektif manajemen kurikulum, lemahnya kompetensi spiritual menunjukkan bahwa 

integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum belum berjalan secara optimal. Nilai-nilai spiritual sering 

kali hanya dibebankan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, padahal penguatan karakter 

seharusnya diintegrasikan ke dalam seluruh mata pelajaran dan budaya sekolah. 

Problematika kurikulum pendidikan Islam juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi orientasi pendidikan yang cenderung pragmatis, kurikulum yang terlalu padat, 

serta rendahnya profesionalisme tenaga pendidik. Sementara itu, faktor eksternal meliputi pengaruh 

modernisasi, digitalisasi, dan pola pikir pendidikan yang masih bersifat dikotomis dan prosedural 

(Afandi, 2022; Amril, 2021). 

3. Analisis Kelemahan Kompetensi Lulusan dalam Perspektif Manajemen Kurikulum 

Kelemahan kompetensi literasi, numerasi, dan spiritual pada lulusan sekolah dasar 

menunjukkan adanya permasalahan dalam manajemen kurikulum. Pada aspek perencanaan, kurikulum 

belum sepenuhnya dirancang berdasarkan kebutuhan riil peserta didik dan hasil asesmen pembelajaran. 

Pada aspek implementasi, pembelajaran masih berorientasi pada penyampaian materi dan belum 

mengembangkan pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan berpusat pada peserta didik. 

Selain itu, supervisi akademik belum sepenuhnya diarahkan pada peningkatan kualitas proses 

pembelajaran. Evaluasi pendidikan juga masih berfokus pada capaian akademik jangka pendek 

dibandingkan pengembangan kompetensi holistik peserta didik. Akibatnya, terjadi kesenjangan antara 

tujuan kurikulum dengan kompetensi aktual lulusan di lapangan. 

4. Rekonstruksi Kurikulum Berbasis Evidence 

Rekonstruksi kurikulum pendidikan dasar perlu dimaknai bukan hanya sebagai revisi 

administratif, tetapi sebagai upaya sistematis untuk menata ulang pengelolaan kurikulum berdasarkan 

kebutuhan peserta didik dan tantangan pendidikan abad ke-21. Dalam perspektif manajemen kurikulum, 

rekonstruksi kurikulum mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, supervisi, dan 

evaluasi kurikulum secara berkelanjutan agar kompetensi literasi, numerasi, dan spiritual peserta didik 

dapat berkembang secara optimal. 

Pendekatan rekonstruksi kurikulum berbasis evidence menempatkan data hasil asesmen, 

evaluasi pembelajaran, dan temuan penelitian sebagai dasar pengambilan keputusan pendidikan. 

Dengan demikian, pengembangan kurikulum tidak lagi bersifat administratif dan prosedural semata, 

tetapi didasarkan pada kebutuhan nyata peserta didik serta kondisi riil pembelajaran di sekolah dasar 

(Yan, 2025). Dalam konteks ini, hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), evaluasi pembelajaran, 
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supervisi akademik, dan refleksi guru menjadi sumber evidence penting dalam penyusunan program 

kurikulum sekolah. 

Rekonstruksi kurikulum juga perlu diarahkan pada penguatan pembelajaran berbasis 

kompetensi. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyelesaian materi, tetapi harus mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, dan karakter 

spiritual peserta didik. Oleh karena itu, literasi dan numerasi perlu diintegrasikan ke dalam seluruh mata 

pelajaran melalui pembelajaran kontekstual dan berbasis pengalaman nyata peserta didik (Sundari et al., 

2024). 

Dalam perspektif manajemen kurikulum, integrasi tersebut memerlukan pengelolaan yang 

sistematis mulai dari penyusunan capaian pembelajaran, pengembangan modul ajar, pemilihan strategi 

pembelajaran, hingga evaluasi berbasis kompetensi. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang mampu membangun budaya berpikir kritis dan 

reflektif di lingkungan sekolah. 

Sementara itu, penguatan kompetensi spiritual perlu dilakukan melalui integrasi pendidikan 

karakter dalam seluruh aktivitas pembelajaran dan budaya sekolah. Pendidikan spiritual tidak cukup 

hanya diberikan melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi perlu diwujudkan dalam 

pembiasaan, keteladanan guru, budaya disiplin, sikap toleransi, dan pembentukan lingkungan sekolah 

yang religius dan humanis. Hidden curriculum menjadi bagian penting dalam proses penguatan karakter 

karena nilai-nilai spiritual lebih efektif dibentuk melalui pengalaman dan budaya sekolah dibandingkan 

hanya melalui penyampaian teori di kelas. 

Selain itu, rekonstruksi kurikulum berbasis evidence memerlukan penguatan fungsi supervisi 

akademik dan evaluasi kurikulum. Supervisi tidak hanya bertujuan menilai administrasi pembelajaran, 

tetapi juga mengidentifikasi hambatan implementasi kurikulum serta memberikan tindak lanjut 

perbaikan secara berkelanjutan. Evaluasi kurikulum juga perlu dilakukan secara periodik dengan 

memanfaatkan data hasil belajar peserta didik, hasil asesmen diagnostik, dan capaian kompetensi 

lulusan sebagai dasar pengambilan keputusan pendidikan (Asyauqiya et al., 2025). 

5. Strategi Intervensi Berbasis Evidence dalam Penguatan Kompetensi Lulusan 

Strategi intervensi berbasis evidence diperlukan untuk memastikan bahwa rekonstruksi 

kurikulum benar-benar mampu menjawab kelemahan kompetensi literasi, numerasi, dan spiritual pada 

lulusan sekolah dasar. Strategi tersebut harus didasarkan pada hasil asesmen, evaluasi pembelajaran, 

serta kebutuhan nyata peserta didik di lapangan sehingga kebijakan kurikulum tidak bersifat umum dan 

administratif semata. 

a. Analisis Asesmen Diagnostik dan AKM 

Langkah awal yang perlu dilakukan adalah memanfaatkan hasil asesmen diagnostik dan 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sebagai dasar penyusunan program pembelajaran dan 

pengembangan kurikulum sekolah. Data asesmen digunakan untuk memetakan kelemahan kompetensi 

peserta didik sehingga sekolah dapat menentukan prioritas perbaikan pembelajaran secara lebih tepat 

sasaran. 

b. Penguatan Program Literasi Sekolah 

Sekolah perlu mengembangkan budaya literasi melalui program membaca rutin, pengembangan 

pojok baca, pemanfaatan perpustakaan sekolah, serta pembelajaran berbasis proyek literasi. Program 

tersebut perlu dikelola secara sistematis dalam manajemen kurikulum agar literasi menjadi budaya 

belajar yang terintegrasi dalam seluruh mata pelajaran. 

c. Integrasi Numerasi dalam Pembelajaran Kontekstual 

Penguatan numerasi dilakukan melalui integrasi konsep matematika dalam kehidupan sehari-

hari dan seluruh mata pelajaran. Pembelajaran numerasi harus diarahkan pada kemampuan berpikir 

logis, analitis, dan pemecahan masalah, bukan hanya pada kemampuan menghitung secara prosedural. 

Oleh karena itu, guru perlu menggunakan model pembelajaran kontekstual, problem based learning, dan 

project based learning dalam proses pembelajaran. 
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d. Penguatan Pendidikan Karakter dan Spiritual 

Penguatan spiritual dilakukan melalui integrasi nilai-nilai karakter dalam budaya sekolah, 

pembiasaan ibadah, keteladanan guru, dan pengembangan lingkungan sekolah religius. Dalam 

perspektif manajemen kurikulum, pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab guru agama, 

tetapi menjadi tanggung jawab seluruh warga sekolah melalui hidden curriculum dan budaya sekolah 

yang positif. 

e. Peningkatan Kompetensi Guru 

Keberhasilan rekonstruksi kurikulum sangat bergantung pada kompetensi guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis kompetensi. Oleh karena itu, sekolah perlu melaksanakan 

pelatihan, workshop, dan supervisi akademik secara berkelanjutan agar guru mampu menerapkan 

strategi pembelajaran literasi, numerasi, dan pendidikan karakter secara efektif. 

f. Supervisi Akademik Berbasis Evidence 

Supervisi akademik perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan memanfaatkan data observasi 

pembelajaran, hasil asesmen siswa, dan refleksi guru sebagai dasar perbaikan proses pembelajaran. 

Supervisi tidak hanya berorientasi pada kelengkapan administrasi, tetapi juga pada peningkatan kualitas 

pembelajaran dan capaian kompetensi peserta didik. 

g. Evaluasi Kurikulum Secara Berkala 

Evaluasi kurikulum perlu dilakukan secara periodik untuk menilai efektivitas implementasi 

kurikulum dalam meningkatkan kompetensi lulusan. Evaluasi tersebut dapat dilakukan melalui analisis 

hasil belajar, capaian AKM, observasi pembelajaran, serta umpan balik dari guru dan peserta didik. 

Dengan demikian, kurikulum dapat terus diperbaiki sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta 

didik dan tantangan pendidikan masa depan. 

Melalui strategi intervensi berbasis evidence tersebut, manajemen kurikulum diharapkan 

mampu menghasilkan lulusan sekolah dasar yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga 

memiliki kemampuan berpikir kritis, keterampilan numerasi, serta karakter spiritual yang kuat sesuai 

dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 (Mugara & Ali, 2025; Widayati, 2026). 

Melalui strategi tersebut, manajemen kurikulum diharapkan mampu menghasilkan lulusan 

sekolah dasar yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir 

kritis, keterampilan numerasi, dan karakter spiritual yang kuat sesuai dengan tuntutan pendidikan abad 

ke-21(Mugara & Ali, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian, kelemahan kompetensi literasi, numerasi, dan spiritual pada lulusan 

sekolah dasar menunjukkan bahwa manajemen kurikulum belum berjalan secara optimal. Kurikulum 

masih cenderung berorientasi pada penyelesaian materi dan capaian administratif dibandingkan 

pengembangan kompetensi holistik peserta didik. Akibatnya, pembelajaran belum sepenuhnya mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, keterampilan numerasi, serta 

pembentukan karakter spiritual peserta didik secara seimbang. 

Rendahnya kompetensi literasi dan numerasi dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih 

bersifat prosedural, budaya membaca yang rendah, keterbatasan fasilitas belajar, serta kurangnya 

penerapan pembelajaran kontekstual. Sementara itu, lemahnya kompetensi spiritual disebabkan oleh 

belum optimalnya integrasi pendidikan karakter dalam seluruh proses pembelajaran dan budaya sekolah. 

Dalam perspektif manajemen kurikulum, kondisi tersebut mencerminkan adanya ketidaksinambungan 

antara perencanaan kurikulum, implementasi pembelajaran, supervisi akademik, dan evaluasi hasil 

belajar. 

Oleh karena itu, rekonstruksi kurikulum pendidikan dasar perlu dilakukan melalui pendekatan 

manajemen kurikulum berbasis evidence yang memanfaatkan data asesmen, evaluasi pembelajaran, dan 

kebutuhan peserta didik sebagai dasar pengambilan keputusan pendidikan. Rekonstruksi kurikulum 
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diarahkan pada penguatan pembelajaran berbasis kompetensi, integrasi literasi dan numerasi dalam 

seluruh mata pelajaran, penguatan pendidikan karakter dan spiritual, peningkatan kompetensi guru, serta 

pelaksanaan supervisi dan evaluasi kurikulum secara berkelanjutan. 

Melalui pengelolaan kurikulum yang terintegrasi dan berbasis evidence, sekolah diharapkan 

mampu menghasilkan lulusan sekolah dasar yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga 

memiliki kemampuan berpikir kritis, keterampilan numerasi, serta karakter spiritual yang kuat sesuai 

dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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